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ABSTRAK 
 

Pengaruh Sea Level Rise Terhadap Model Banjir Rob di Pesisir 

Pantai Kota Pasuruan 

 

Oleh : Reza Dwi Diswantoro 

Kenaikan muka air laut menurut Intergovernmental Panel on Climate 

Change (IPCC), akan terus meningkat sepanjang tahun akibat emisi karbon yang 

terus melonjak dari aktivitas manusia sehingga mengakibatkan kenaikan 

permukaan laut rata-rata global sebesar 74 cm untuk RCP 8.5 (Representative 

Concentration Pathway) pada akhir abad ke-21. Tinggi rata-rata Kota Pasuruan, 

yang hanya 2 meter di atas permukaan laut, membuat kota ini rentan terhadap banjir 

selama musim hujan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan perbandingan 

luasan, kedalaman, dan kecepatan aliran dengan skenario tanpa penambahan dan 

dengan penambahan kenaikan muka air laut serta penambahan variabilitas 

gelombang 100 tahun di Kota Pasuruan. Metode yang digunakan adalah pemodelan 

menggunakan metode hidrodinamika dengan perangkat lunak Delft3D. Dalam 

analisis ini, setiap jenis tutupan lahan seperti mangrove, tambak, pemukiman, dan 

lahan pertanian akan dianalisis untuk luasan, kedalaman, dan kecepatan aliran 

menurut dua skenario yang digunakan. Hasilnya menunjukkan bahwa area tambak 

adalah daerah yang paling luas tergenang banjir pada skenario pertama dan kedua 

yaitu dengan luasan 0,66 km² dan 7,13 km². Area tambak memiliki genangan 

terdalam, dengan kedalaman 0,86 m pada skenario pertama dan juga merupakan 

area terdalam pada skenario kedua yaitu 1,82 m. Rata-rata kecepatan aliran tertinggi 

terdapat di area tambak sebesar 12,52 m/s serta dalam skenario kedua, di mana 

kecepatan aliran rata-rata tertinggi berada di area tambak dan terendah pada area 

pemukiman. Durasi pada skenario pertama hanya berkisar antara 17-18 jam 

sedangkan pada skenario kedua pada area tambak memiliki durasi genangan paling 

lama yaitu 47 jam dan pada lahan pertanian memiliki durasi genangan paling cepat 

yaitu 10 jam. 

Kata kunci : Banjir rob, Delft3D, periode ulang gelombang, roughness coefficient, 

sea level rise.   
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ABSTRACT 
 

The Impact of Sea Level Rise on Tidal Flood Models on the 

Coastal Area of Pasuruan City 

 

By : Reza Dwi Diswantoro 

According to the Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), sea 

levels will continue to rise throughout the year due to increasing carbon emissions 

from human activities, resulting in an average global sea level rise of 74 cm for 

RCP 8.5 (Representative Concentration Pathway) by the end of the 21st century. 

The average elevation of Pasuruan City, which is only 2 meters above sea level, 

makes the city vulnerable to flooding during the rainy season. The aim of this study 

is to determine the comparison of area, depth, and flow velocity with scenarios 

without and with the addition of sea level rise, as well as the addition of 100-year 

wave variability in Pasuruan City. The method used is modeling with the 

hydrodynamic method using Delft3D software. In this analysis, each type of land 

cover such as mangroves, ponds, settlements, and agricultural land will be analyzed 

for area, depth, and flow velocity according to the two scenarios used. The results 

show that the pond area is the most extensive flooded area in both the first and 

second scenarios, with areas of 0.66 km² and 7.13 km², respectively. The pond area 

has the deepest inundation, with a depth of 0.86 m in the first scenario, and is also 

the deepest area in the second scenario, with a depth of 1.82 m. The highest average 

flow velocity is found in the pond area at 12.52 m/s, and in the second scenario, the 

highest average flow velocity is in the pond area and the lowest in the residential 

area. The duration in the first scenario is only around 17-18 hours, whereas in the 

second scenario, the pond area has the longest inundation duration of 47 hours, and 

the agricultural land has the shortest inundation duration of 10 hours. 

Keywords: Tidal flood, Delft3D, wave return period, roughness coefficient, sea 

level rise.  
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